BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus
I dan siklus 1l serta dari hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan
penulis dapat di ambil kesimpulkan sebagai berikut :

Dari penjelasan pra siklus sampai pada siklus Il maka, dapat penulis
simpulkan bahwa melalui kegiatan membuat bingkai foto menggunakan kardus
dan kain pita yang telah di belah-belah dan digunting-gunting dapat meningkatkan
keterampilan kaya seni rupa anak kelompok B Paud Al-Agsha Kabupaten
Konsel. Hal ini dapat dilihat hasil observasi yang menunjukkan bahwa
perkembangan keterampilan karya seni rupa anak mengalami perubahan yang
sangat baik. Pada pra siklus atau sebelum dilakukan tindakan penelitian anak yang
dikatakan tuntas mencapai 13,33%, pada siklus | anak yang tuntas mencapai 40%
dan pada siklus I anak yang tuntas mencapai 86,66%. hal ini menunjukkan
peningkatan dari penelitian awal sampai siklus Il keterampilan karya seni rupa
anak semakin meningkat dan dapat dikatakan berhasil karena telah sesuai dengan
indikator tingkat pencapaian yakni 80%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

e Aspek perkembangan seni merupakan salah satu aspek yang perlu
dikembangakan pada anak usia dini, mendidik anak melalui seni,

bukan hanya untuk anak yang berbakat saja melainkan seni untuk
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mengembnagakan pontensi diri dan menumbuhkan kreatif bagi
anak(sitepu,2020).

Dalam penerapan kegiatan membuat bigkai foto peserta didik
tidak hanya membutuhkan kelengkapan sarana dan fasilitas dalam
kegiatan belajarnya, tetapi juga peserta didik membutuhkan
suasana yang nyaman dan menyenangkan. Melalui kegiatan
membuat bingkai foto anak tidak hanya diam dan mendengarkan
penjelasan guru, tetapi dengan mengamati dan melihat langsung
objek dari proses membuat bingkai foto. Sehingga hal ini akan
sangat bermanfaat dan bermakna bagi peserta didik. Sebab, dalam
kegiatan pembelajran yang dilihat langsung akan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan anak-anak.

Diharapkan penelitian selanjutnya oleh guru atau peneliti di Paud
Al-Agsha desa pousu jayaa dalam Mengembangkan Kemampuan
seni anak dalam kegiatan membuat bingkai foto yang
menggunakan gardus dan kain pita yang sudah di gunting atau
menggunakan bahan lain agar lebih bervariasi sehingga dapat

dengan mudah mengembangkan kemampuan seni anak.
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